- ; tf
\RVA Kesiapan Guru Matematika.......Ahmad Nizar Rangku

KA
KESIAPAN GURU MATEMATI (MEA)

MASYARAKAT EKONOMI AS

Oleh: o
Dr. Ahmad Nizar Rangkuti, S. Si., M. Pa.

Education has an important role in building human resour(;e
competitive and able to compete with other countries. Therefore, to
meet MEA, education should be able to prepare skilled human
resources (HR), sensitive and critical in facing the challenges and
changes that will oceur in the education world. In order, math -fejachers
in ready for MEA, math teachers must understand the strategic 1ssues,
professional development of teachers, and the revitalization of the
learning of mathematics.
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PENDAHULUAN

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tengah dihadapi bersama. Pendidikan
mengemban peran penting dalam membangun sumber daya manusia yang
kompetitif dan mampu bersaing dengan negara lain. Oleh karena itu untuk
menyongsong MEA, pendidikan harus mampu mempersiapkan sumber daya
manusia (SDM) yang terampil, peka dan kitis dalam menghadapi tantangan
maupun perubahan-perubahan yang akan terjadi di dunia pendidikan mendatang.
Tantangan MEA dalam dunia pendidikan yang akan dihadapi antara lain,
menjamurnya lembaga pendidikan asing, standar dan orientasi pendidikﬁn yang
makin pro pasar, serta pasar tenaga kerja yang dibanjiri tenaga kerja asing.

Menyiapkan sumber daya manusia yang kompetiif memang bukan
pekerjaan mudah yang dapat dilakukan secara instant, Akan tetapi

apabila
pendidikan di Indonesia mampu membekali siswa

dengan pengetahuan serta

'Penulis adalah Staf Pengajar Jurusan Tadris/Pendidikan Matematika JAIN
Padangsidimpuan



G am, Laos, Myanmar, dan Kambo
entukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) berawal dari kesepakamnt:)jz

;z:ll:ll_):m l:leAI\IZIaJdala‘m l;onferensi Tinglfat Tinggi (KTT) pada Desember 1997 di
o ., aysia. Pada KTT éelan)utnya vang berlangsung di Bali Oktober

, petinggi ASEAN mendeklarasikan bahwa pembentukan MEA pada tahun
2015. Kesepakatan ini tak hanya berdampak pada sektor ekonomi, tapi juga
sektor-sektor lainnya. Tak terkecuali “pendidikan”.

Guru merupakan jabatan profesional yang sangat penting dalam mencapai
visi pendidikan. Guru memiliki peran kunci yang cukup penting dalam
pengembangan pendidikan. Tuntutan pengembangan profesionalisme guru
semakin terasa setelah terbitnya UU Nomor 14 tahun 2015 tentang guru dan dosen
setelah diberlakukannya sertifikasi guru dan dosen. Makalah ini akan membahas
tentang kesiapan guru matematika menghadapi MEA yang ferdiri dari isu-isu
strategis, pengembangan keprofesionalan guru, dan revitalisasi pengajaran

matematika.

PEMBAHASAN
1. Isu-isu strategis

a. Hasil Studi TIMMS | |
Hasil studi 7he Trend in International of Mathematics and Science

Studies (TIMSS) menunjukkan bahwa lebih dari 95% siswa Indonesia
hanya mampu menyelesaikan soal sampai pada level menengah, sementara

negara lain seperti Taiwan, siswa mampu menyelesaikan soal sampai level
) nce. Berdasarkan hal ini, diduga bahwa pengajaran

esia berbeda dengan yang diujikan secara internasional.
dapat dilihat pada grafik 1 berikut.

tinggi dan adva
matematika Indon
Untuk lebih mempermudah,
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Data pada grafik 1 di atas menunjukkan bahwa pencapaian siswa
Indonesia untuk bidang matematika pada studi  TIMSS  cukup
memprihatinkan, Mengmgat bahwa kerangka asesmen TIMSS difokuskan
pada kemampauan pemecahan masalah dan penalaran matematis (lhat
htip:fnces.ed gov/timss/}, maka dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
siswa-siswa Indonesia lemah dalam kedua aspek kemampuan matematis
tersebut.
Hasil Studi PISA (Program for International Student Assessment)
Pencapaian siswa Indonesia jauh berada di bawah pencapaian siswa
di negara lain, termasuk negara tetangga Thailand. Di samping itu, terlihat
juga bahwa pada umumnya pencapaian siswa Indonesia berada pada level
rendah dan hampir tidak ada yang mencapai dua level tertinggi®. Kondisi ini
merefleksikan bahwa siswa Indonesia masih lemah dalam menyelesaikan
soal-soal matematika yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking). Hasil serupa kembali terulang pada studi PISA
tahun 2009, yang mana siswa Indonesia menduduki peringkat ke 61 dari 67
negara peserta untuk bidang studi matematika. Berikut grafiknya.

Journal on Mathematics Education, Vol. 2(2), July 2010, [ndoMS:
/nces.ed qou/tim '

h

? Stacey, Kaye. 2011, The PISA View of Malhamatiéal Literacy in'lndonesia. IndoMS
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dengan tuj untuk o
beberapa pertanyaan berikut: Menjawah

* Apakah siswa disiapkan dengan baijk un
» Apakah siswa mampu menganalisa,

tuk menghadapi mag, depan?

berargumentag; dan berkomunikaci
: mun

secara efektif? -

= Apakah siswa mempunyai kapasitas untuk belajar sepanjang hayat?
* Apakah siswa mampu mengaplikasikan sains dan matematika dalam
kehidupan?

Secara khusus, untuk bidang matematika, studi PISA bertujuan untuk
mengungkap literasi matemnatis siswa dari seti '
matematis merupakan suatu kapasitas individu untuk mengidentifikasi dan
memahami peran matematika dalam kehidupan, serta menggunakan
matematika dalam menafsirkan dan memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari secara konstruktif dan reflektif’, Dalam konteks Indonesia, literasi
matematis dapat diartikan dengan "melek matematika".
. MaRWA (Mathematics Regional Wide Assessment)
MaRWA di desain untuk mengetahui
mempelajari matematika bukan untuk men
model soal diagnostik test,

ap negara peserta. Literasi

kesiapan siswa dalam
gukur prestasi siswa, Dengan

MaRWA dapat digunakan guru untuk
mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika. Hasil

Uji Coba MaRWA 2013 diharapkan dapat membantu pemerintah masing-

masing anggota SEAMEQO untuk menyusun kebijakan terkait pembelajaran
matematika di negaranya.

Reform in School Mathematics, SUNY Press, Albany.

*de Lange, J. 1995, Assessment: No Change without Problems, jn T.A. Romberg (ed.),
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Berdasarkan isu strategis di afas, terlihat bahwa kemampuan
matematika Indonesia secara umum masth dikatakan rendah. Dengan data
ini, diharapkan guru-guru Indonesia mampu bersaing dalam men'ghadapi
pasar bebas MEA. Oleh karena itu seyogyanya guru-guru Indonesia selaly
melakukan pengembangan keprofesiannya secara kontinu.

2. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan . -
Guru sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan pendldl.kan. Sebagaj
tolak ukur tentunya guru harus profesional. Untuk mewujudkan gury

profesional pemerintah telah membuat seperangkat regulasi  serfa
mengimplementasikannya. Sertifikasi guru merupakan salah sau indikator guru
profesional telah dilaksanakan beberapa tahun terakhir ini. Untuk mendukung
pengembangan profesio'nal guru, Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009

Pasal 11 disebutkan bahwa pengembangan keprofesionalan berkelanjutan guru

meliputi:

1. Pengembangan diri, terdiri dari a) diklat fungsional, dan b) kegiatan kolekiif
yang meningkatkan kompetensi dan atau keprofesionalan guru;

2. Publikasi ilmiah, terdiri dari a) publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau
gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, dan b) publikasi buku teks
pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman guru; i

3. Karya inovatif, terdiri dari a) menemukan teknologi tepat guna, dan b)
menemukan/menciptakan karya seni, dan c) membuat/memodifikasi alat
pelajaran/peraga praktikum; dan d) mengikuti pengembangan penyusunan
standar, pedoman, soal dan sejenisnya.

3. Revitalisasi Pembelajaran Matematika
Berikut ini akan dikemukakan beberapa ide tentang apa yang perlu

direvitalisasi dalam pembelajaran matematika®,

a, Paradigma guru matematika _
Guru-guru matematika di sekolah merupakan pemeran utama pada

saat suatu inovasi diimplementasikan. Oleh sebab ity, pertanyaan perlu
ditujukan kepada guru-guru matematika, apa yang menyebabkan mereka
cenderung "enggan’ unfuk mengimplementasikan suatu inovasi dalam

“Fauzan, Ahmad. 2013: Revitalisasi Pembelajaran Matematika, Why, What, énd Hc-zw?
Meakalat, disampaikan dalam Seminar Pendidikan Matematika JAIN Padangsidimpuan.,
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pembEIB]aran erapa penelltlan
Fauzan, dKk., 2006") menunjulian pope.| O 2002

terhadap bagaimana Pembelajaran matemaﬁkapa"dan
kelas, yang sulit untuk berubah, mes

Uniuk  merubah  paradigma QUIU  terhaq
pembelajaran matematika, hanya dapat dilakukanap
bersangkutan. Meskipun ada pengawasan ketat dari kepg
pengawas sekolah, bahkan dari kepala dinas pendidikan Ze:a;ekolah atay
hal ini tidak akan efektif untuk merubah paradigma qur materzmt:, Namun
sebab itu, dibutuhkan kesadaran QUGN matemail atika, Oleth
menghayati arti penting dan tujuan utam untuk lebih

a pembelajaran Matematika
lebih sering melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah rr;esrj;;
berikan.

; FaUZan, 20026

. g (D&radigma) dury
hnya berlaﬂgsung di

. Perencanaan Pembelajaran

Setelah memahami dan menghayati arti penting dan tujuan utama
pembelajaran matematika guru-guru matematika perly melakukan revitalisasi
dalam perencanaan pembelajaran (terkait dengan silabus,

rencana
pembelajaran, bahan ajar, media, dan asesmen pembelajaran).

c. Strategi Pembelajaran

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas, ada beberapa hal
yang cenderung diabaikan oleh guru matematika, vaitu karakteristik topik
yang diajarkan dan karakteristik siswa. Dari sekian banyak topik matematika
yang diajarkan di sekolah, ada yang sifatnya mudah, sehingga topik tersebut
dapat dipahami oleh siswa dengan mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan serta contoh-contoh dari guru. Sebagian topik lain akan dapat
dipahami jika penyajiannya disertai ilustrasi dan gambar-gambar.
Sementara itu, ada juga topik-topik matematika yang untuk memahaminya
memerlukan hands-on activities atau doing mathematics (Freudenthal,
1991). Kondisi ini mengindikasikan bahwa guru matematika “tidak boleh”
menggunakan metode pembelajaran yang sama dari waktu ke waktu. Guru

°Armanto, Dian. 2002. Teaching Multiplication and Division Realistically in Indonesian

Primary Schools: a Prototype of Local Instructional Theory. Enschede, The Netherlands:
PrintPartners [pskamp.

SFauzan, Ahmad. 2002. Applying Realistic Mathematics Education (RME) in Teaching

Geometry in Indonesian Primary Schools. Enschede, The Netherlands; PrintPartners Ipskamp.

"Fauzan, Ahmad, Sri Elniati,, Elita 2.J., Fitrani D, 2006, Pengembangan dan Implementasi

Perangkat Pembelajaran Berbasis RME Untuk Sekolah Dasar di Provinsi Indonesia (Laporan
Penelitian Hibah Bersaing tahun 2004 ~ 2006). Padang: Lembaga Penelitian UNP.
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matematika.

. i pembelaja
Untuk melakukan revitalisasi, berbagal strateg! P jaran

kontemporer dapat menjadi pilihan quru’” }{h.u'sus u::u kot::s?;e:zm
pembelajaran, ada empat pendekatan yang diyaldn! s?ngfdz cation (RME)
pembelajaran matematika, yaitu Realistic Mathematics Py {PBL)’
Contextual Teaching and Learning (CTL), Problerm pass d eka.fan L
dan Open-Ended. Dengan menggunakan pendekaten-Per ot T
pembelajaran matematika tidak hanya menjadi lebif ben'fzalma, shop
mampu berfungsi untuk mencapai fujuan KTSP dan menjawab perianyaan

yang dikemukakan oleh OECD.

d. Fokus Pembelajaran iD
Mencermati semua Standar Kompetensi (SK) dan Kompetefmi ‘ asar

(KD) dalam KTSP, yang kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator,
terlihat bahwa pembelajaran matematika di Indonesia lebih terfokus pada

aspek kognitif, terutama aspek kognitif tingkat rendah. Hal ini terefleksi dari
hasil studi TIMSS dan PISA yang menunjukkan bahwa siswa-siswa Indonesia
pada umumnya belum mampu untuk menyelesaikan soal-soal yang

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (Aigher order thinking).

Perumusan SK, KD, dan indikator seperti yang dikemukakan di atas
tidak sejalan dengan tujuan KTSP yang menghendaki berkembangnya
kemampuan matematis siswa, yang meliputi kemampuan pemecahan
masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi. Kondisi inilah
yang diyakini sebagai salah satu penyebab rendahnya literasi matematis
siswa Indonesia. Di samping itu, karena lebih terfokus pada aspek kognitif
tingkat rendah, pembelajaran matematika di sekolah bukan lagi berfungsi
untuk mengembangkan pola pikir siswa, melainkan "asyik' dengan
mengingat rumus-rumus dan algoritma, serta penerapannya.

e. Bentuk Asesmen

Asesmen berbasis kelas merupakan salah satu alternatif yang dapat
dipilih oleh guru matematika. Menurut O’ “process goals cannot be
measured accuzafe!;{ by any one assessment technique. Different techniques
must be used over-time fo see how students are performing on these goals”.

8.Suherman, Herman, dkk, 2003, Strategi Pembelajaran f{onfemp-om + Banduna: UP!
0M, Jack. 2003, Alternative Assessment. New York: Glencoe McGraw Hill. g:
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ahwa “claggr,
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assessment can be defined as the collection int
information fo help leachers make better de:ZISJbe?refaﬁon, and use of
terlihat bahwa asesmen berbasis kelas lebih daﬁr; k Dari pengertian inj
pgncf/ tesf), atau pengukuran vang selama ini lE-edar-tes (paper and
mengevaluasi kemajuan belajar siswa. Jfazim digunakan untyk
Asesmen yang dilakukan dalam pembelajaran konvens
umumnya hanya dapat mengungkap apa yang diketahui Siswr;smnzl pada
asesmen berbasis kelas bertujuan untuk mengungkap apa yan ':e_kaflgkan
dan apa yang dapat dilakukan siswa. Melalui asesmen berbasgis l:elzsahui
tidak hanya mendapat gambaran tentang pemahaman siswa terhag:;m
konsep-konsep matematika yang telah mereka pelajari. Lebih dari itu gL:i
dapat mengungkap sikap dan motivasi siswa terhadap pelajaran mate:;qaﬁka
serta kemampuan pemecahan masalah, penalaran, liamunikasi, dan koneksi

siswa.

PENUTUP
Dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean, setiap guru matematika

sebaiknya memahami isu-isu strategis seperti yang diuraikan di atas, kemudian
melakukan belajar sepanjand hayat melalui Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan, dan melakukan revitalisasi pengajaran matemaltika.
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